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Abhsteak

Pepehition ol bertujuan eniek mengetaln dan menganehiss  pesgorub fakior-fdkier  vang
e pengarul indusin pariwisata Swmatera Barat vaitu Pengeluaran Pereriniab, Invesiast Bwasie, Kehijukan
Fe—erintah terhadap perckonomion Sumatern Barat, Penelitian ini merupakan penelitim deskripi 6 dengan
=e=gunakan analisis ckonometrika, Data vang dipumakon dalam penelition ini adulah dam sekunder dari
ey 19D sampa fabun 2007, Pegupian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi lineor berganda,
|l roprest vang dilakukan, diperoleh balowa terdapar pengareh yang signafikan dan Fnvestiza Swaasta dian
S=ovpakan Pemierintah tetapi pengeluaran pemesintah tdak mempunyai pengaruh vang sionifikan bukan karenz
| mmnonva perhatian dari pemerintah daerah Sumatera Barat wetapi karena tesbatasnya dana vang dimiliki oleh
{ve—eminrah dacrah. Dan secara keselurohon bila difibne dari kasil F-hiteng, hobonges aefars vanpbl
wlemenden dengan varsbel dependen adalab sigmifikan. Berdasarkan hasil demoan di oatas,  penlis
mesarkan wpar Pemerintsh Daerah berupasa mendorong peningkinan APBD ager membiayaan di sepala
eor biza berjalan dengan baik khususnya di sclior pariwizata Sumatera Barad, Pemenimdah juga horus
- m=—ga stabilitas dan keamnnan agor para Investor biza menonamkan medaloya di Sumaters Barat, Seris
Ié_l:?“.:'n[:ﬂl Jugza bierus miembual kebijakan vang dapat meningkatkan perckonomian Sumatera Barat di masa

e akan datang. 2
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BART

PENDAHULITAN

1.1 Latar Belakang

Membicarakan lentang peranan pemerintah dalam pariwisata sangat tidak
asing lagi bagi kehidupan kita. Peran pemerintah vang sangat penting terutama dalam
melindungi  wisatawan  dan  memperkaya  alaun  mempertinggi  pengalaman
rerjalanannya. Peran atau peraturan- peraturan yang penting vang harus dibust
senerintah untuk kepentingan tersebut adalah Peraturan Perlindungan Wisalawan
erutama hagi biro perjalanan wisata yang mengharuskan wisstawan untuk membayar
sang muka (deposit payment) schagal jaminan pemesanan jasa scperti akomodasi.
wour dan lain—lain, peraturan keamanan kebakaran yang mencakup pengaturan dengan
cumlah minimal lampu vang ada dimasing-masing lantai hotel dan alat pendukung
ceamanan lainpya, peraturan keamanan makan dan kesehatan vang mengatur
mengenal standar kesehatan makanan yang disuguhkan kepada wisatawan, peraturan
=andar kompetensi pekerja-pekerja yang membutuhkan pengetahuan dan keahlian.
sclain i pemerintah juga bertangeung jawab atas pengelolaan sumber daya alam
seperiiy Flora dan Fauna vang langka, air tanah dan juga udara agar tidak terjadi
sencemaran vang dapat mengganggu bahakan merusak suatu ekosistem. Cleh karena
“u. penerapan semua peraturan pemerintzh dan undang-undang vang berlaku mutlak
= zksanakan oleh pemerintah. Didalam pengembangan pariwisata harus merepakan

senzembangan vang berncana secara menyeluruh, sehingga dapat diperoleh mantaat



vang optimal bagi masyarakal. baik dari segi ekonomi. sosial dan kubtural.
Perencanaan tersebut harus mengintegrasikan pengembangan panwisala kedulam
suany program pembangunan ekonomi, fisik. dan sosial dari sualu negara. Disamping
i, rencana tersebut harus mampu memberikan kerangka kerja Kebijakan pemerintah,
sntuk mendorong dan mengendalikan pengembangan pariwisata, Peranan pemerintah
dalam mengembangkan pariwisata dalam garis besarnya adalah  menyediakan
mfrastruktur {tidak hanva bentuk fisik), memperluas berbagai fasilites, kegioton
woordings antara aparaiur pemerintah dengan pihak wisata, pengaturan dun prinmuos

smum keluar negen,

Tidak dapat dipungkiri bahwa hampir diseluruh dacrab Indonesia terdapot
notensl pariwisata, maka yang diperhatikan adalah saran transportasi, keadaan
=frastruktur dan samna—sarana pariwisata. Peningkatan alokasi pengeluaran untuk
=rastrukiur ckonomi tanpa meningkatkan total pengeluaran pemerintah. berdampak
—eningkatkan kinerja perckonomian. Sedangkan peningkatan alokasi pengeluaran
ook infrastrukiur sosial  atan pelavanan  wmem  tanpa  meningkatkan  total
sengeluaran pemerintah, berakses menurunkan  kinerja  perekonomian.  tetapi
sempeluaran wisstawan  atau  investasi  swasta  meningkat. maka berdampak
=eningkatkan kinerja perekonomian. Dengan demikian. pengeluaran wisatawan atau
svsstas] swasta sanpat berperan meningkatkan kinerja perekonomian. "engeluaran
semeriniah yang menvrun dapar dikompensasi oleh pengeluaran wisatawan atau
swesas) swasta yang meningkat. Dengan demikian, pengeluaran pemerintah bukan

scsatunva sumber pertumbuhan ekonomi, karena pariwisata dalam  bentuk



BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan  uraian sebelumnyva dapat dibuat beberapa kesimpulan sehapai

berikut :

Rontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB Sumatcra Rara setiap
tshun mengalami peningkatan, Apalagi semenjak adanya kKebijakan
pemerintah pasional  dan kebijakan  pemerintah daerah tenlang
Kepariwisataan,

Pengeluaran Pemerintah tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap perckonomian Sumatera Rargt dari hasil pengujion hipotesa
Pengeluaran pemerintah (L0} dan t-tabe| sphesar 1761, Ini berarti nilai -
hitung lebih besar dari t-1abel (0,737 < L.761). pada tinglat Kepercavaan
3% {1,93) dengan o sehesar 5% (0.05). Artinva H, diterima karena
variabel terschut tidak signifikan,

[nvestasi swasta sangat mempengaruhi perkembangan sektar pariwisata
terhadap perekonomianSumatera Barat karena investor pariwisata sangat
memerlukan investor-investor vang dapat membaniy perkembangan
industri Sumatera Barat. Sejak adanys kebijakan pemerintah tentang
pariwisata Investasi Suamitera Barat sangat berkembang baik dari modal

dasing maupun maodal dalam negeri. Dari hasil hipotesa Hasil t-hitung

Qi)
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